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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Posyandu memiliki peranan yang sangat penting 

dalam upaya meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

orang tua terhadap kondisi kesehatan anak sejak dini. 

Posyandu tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelayanan 

kesehatan dasar bagi ibu dan anak, tetapi juga menjadi 

sarana edukasi serta penyebaran informasi kesehatan 

kepada masyarakat, khususnya kepada para orang tua 

yang memiliki anak usia dini. 

1. Program posyandu terhadap kesadaran orang tua 

tentang kesehatan anak usia dini, yaitu: 

       Program - program posyandu yang berorientasi 

pada edukasi memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran orang tua terhadap kesehatan 

anak usia dini. Program tersebut meliputi  

a. Penyuluhan kesehatan,  

b. Edukasi gizi dan pola makan sehat,  

c. Edukasi imunisasi dan pencegahan penyakit,  

d. Edukasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),  

e. Edukasi tumbuh kembang anak,  

f. Edukasi perawatan kesehatan dasar, serta  

g. Edukasi keluarga berencana dan pola asuh.  

       Pelaksanaan program-program tersebut 
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dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan, 

sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif kepada orang tua. Melalui kegiatan 

edukatif yang variatif, orang tua tidak hanya 

memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengalami 

peningkatan dalam sikap dan perilaku terkait 

pemeliharaan kesehatan anak.  

        Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan kader posyandu sebagai fasilitator edukasi 

memiliki kontribusi penting dalam menyampaikan 

informasi secara efektif kepada masyarakat. 

Pendekatan yang komunikatif dan partisipatif yang 

dilakukan kader mampu mendorong orang tua untuk 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu serta 

menerapkan informasi yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, program 

edukasi posyandu tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat yang berperan dalam 

membentuk kesadaran dan kemandirian orang tua 

dalam menjaga kesehatan anak usia dini secara 

optimal. 

2. Strategi posyandu terhadap kesadran orang tua tentang 

kesehtan anak usia dini. 

       Strategi yang diterapkan oleh posyandu dalam 
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meningkatkan kesadaran orang tua terhadap kesehatan 

anak usia dini dilakukan melalui pendekatan yang 

terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Berbagai 

strategi yang dilaksanakan mencakup  

a. Penyuluhan kesehatan secara rutin,  

b. Kunjungan rumah sebagai bentuk pendekatan 

personal,  

c. Penerapan metode demonstrasi atau praktik 

langsung,  

d. Pemanfaatan media edukasi,  

e. Pelibatan aktif orang tua dalam kegiatan,  

f. Kerja sama dengan tenaga kesehatan, serta  

g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala.  

       Penerapan strategi-strategi tersebut terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman orang tua mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan anak. Dengan 

demikian, posyandu tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat pelayanan kesehatan, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi dan pemberdayaan masyarakat yang berperan 

penting dalam membentuk kesadaran orang tua. 

Melalui strategi yang tepat dan berkesinambungan, 

posyandu mampu mendorong terciptanya perilaku 

hidup sehat dalam keluarga, khususnya dalam upaya 

menjaga dan meningkatkan kesehatan anak usia dini. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat peran posyandu 

terhadap kesadran orang tua tentang kesehtan anak 

usia dini. 

       Pelaksanaan kegiatan posyandu memiliki 

peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman dan kepedulian orang tua terhadap 

kesehatan anak. Hal ini terlihat dari adanya berbagai 

faktor pendukung yang mampu menunjang efektivitas 

kegiatan posyandu, seperti  

a. Dukungan tenaga kesehatan,  

b. Keaktifan kader posyandu,  

c. Ketersediaan faselitas pendukung sarana dan 

prasarana 

d. Dukungan kebijakan dan program pemerintah 

e. Tingginya partisipasi orang tua.  

f. Pelaksanaan penyuluhan yang berkesinambungan 

       Namun demikian, dalam pelaksanaannya, 

posyandu juga menghadapi berbagai hambatan yang 

memengaruhi optimalisasi perannya. Hambatan 

tersebut antara lain  

a. Rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran 

sebagian orang tua,  

b. Kurangnya partisipasi orang tua dalam kegiatan 

posyandu,  

      Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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keberhasilan posyandu dalam meningkatkan kesadaran 

orang tua tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

program yang dijalankan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

sinergi antara faktor pendukung dan kemampuan 

dalam mengatasi berbagai hambatan yang ada. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dan 

kerja sama antara tenaga kesehatan, kader posyandu, 

pemerintah, serta masyarakat untuk mengoptimalkan 

peran posyandu dalam meningkatkan kesehatan anak 

usia dini. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 

posyandu dalam meningkatkan kesadaran orang tua 

terhadap kesehatan anak usia dini, terdapat beberapa saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai 

pihak terkait. 

1. Bagi kader posyandu dan tenaga kesehatan, 

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

pelayanan serta kegiatan penyuluhan kepada 

masyarakat. Penyampaian informasi kesehatan yang 

jelas, mudah dipahami, dan dilakukan secara 

berkelanjutan dapat membantu orang tua memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan dan perkembangan anak sejak usia 

dini. 
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2. Bagi para orang tua yang memiliki anak usia dini, 

diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan posyandu. Keikutsertaan orang tua dalam 

setiap kegiatan posyandu sangat penting untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara rutin. Selain itu, orang tua juga diharapkan 

mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari 

kegiatan posyandu dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti memperhatikan asupan gizi anak, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta memberikan perawatan 

kesehatan yang tepat.  

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat 

terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan posyandu di masyarakat. Dukungan tersebut 

dapat berupa penyediaan fasilitas yang memadai, 

peningkatan kompetensi kader posyandu melalui 

pelatihan, serta penyediaan berbagai program 

kesehatan yang mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan posyandu. 

 Dengan adanya kerja sama antara kader posyandu, 

tenaga kesehatan, orang tua, serta dukungan dari 

pemerintah, diharapkan kegiatan posyandu dapat berjalan 

secara optimal sehingga mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat, khususnya orang tua, terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan anak usia dini. 
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